BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Demokrasi merupakan suatu bentuk pemerintahan yang menempatkan
rakyat sebagai kekuasaan tertinggi. Dalam dan melalui demokrasi, rakyat
memiliki kedudukan yang sama dalam setiap keputusan atau kebijakan yang
berkenaan langsung dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan
pemahaman seperti itu, kedaulatan rakyat sebagai dasar pijakan dalam demokrasi
menempatkan peran rakyat sebagai suatu keniscayaan. Demokrasi memberikan
jaminan bahwa segala macam bentuk kebijakan atau perubahan dalam kekuasaan
selalu tetap bertujuan demi kesejahteraan rakyat. Rakyat adalah aktor utama dan
sekaligus elemen yang paling esensial dari demokrasi. Oleh karena itu, dalam
menetapkan kebijakan, pemerintah harus selalu memperhatikan kesejahteraan
masyarakat. Dengan kata lain, kesejahteraan rakyat dalam suatu pemerintahan
adalah opsi pertama yang mengundang kajian proporsional akan konsep hak,
prinsip dan tanggung jawab suatu penyelenggaraan pemerintahan. Karena
kelebihan tersebut, ada begitu banyak negara yang menganut sistem demokrasi

sebagai sistem politik.

Selama pandemi Covid-19, intervensi militer dalam kekuasaan yang
cenderung represif dan mendominasi, perpecahan antara kubu nasionalis-pluralis
dengan konservatif, dan dominasi, determinasi serta legitimasi yang didapatkan
oleh pemerintah yang mengerucut pada tingginya dependensi masyarakat sipil
terhadap pemerintah mewarnai demokrasi Indonesia. Hal ini memengaruhi secara
signifikan mutu demokrasi Indonesia. Kebebasan berpendapat publik di ruang
terbuka menjadi sempit diakibatkan oleh intervensi yang berlebihan. Padahal,
kualitas suatu demokrasi yang sehat tidak terlepas dari pastisipasi masyarakat sipil

yang kuat dan aktif di ruang terbuka.

Di tengah situasi menurunnya kualitas demokrasi indonesia, media sosial
dinilai mampu menopang keberlangsungan sistem demokrasi. Melalui kehadiran
media sosial, efektivitas partisipasi ruang publik masyarakat dapat terakomodasi

dengan baik. Akomodasi media sosial terhadap akses informasi, interaksi,



partisipasi, dan desentralisasi komunikasi mengafirmasi peran besar media sosial
dalam menumbuhkembangkan demokrasi Indonesia. Kehadiran media sosial
memperkuat peran masyarakat dalam demokrasi. Media sosial adalah media
potensial yang menciptakan interaktivitas tinggi dalam berkomunikasi (membagi
dan menerima informasi). Potensi ini mendukung tercapainya kebutuhan akan
kesetaraan peluang membagi dan menerima konten informasi bagi semua orang,
sehingga setiap orang yang terlibat dalam komunikasi media sosial ini menjadi
melek informasi. Sehubungan dengan ini, peluang yang diberikan dan diciptakan
oleh media sosial ini memungkinkan setiap orang untuk mengambil bagian secara

aktif-partisipatif dalam membangun demokrasi.

Media sosial menjamin kebebasan bagi setiap orang dalam berinteraksi.
Kebebasan ini memungkinkan setiap orang untuk berkomunikasi dengan siapa
saja dalam jangkauan yang sangat luas. Pada masa pandemi Covid-19, masyarakat
dilarang untuk berkumpul dalam jumlah besar dalam suatu tempat. Kondisi ini
memberikan sedikit ruang untuk berdiskusi dan membentuk satu pemikiran
kolektif. Ketidakbebasan ini menengarai mandeknya demokrasi dan menjadi
penghalang bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam demokrasi.
Kebebasan dan luasnya jangkauan yang diberikan oleh media sosial, khususnya
yang berbasis internet, jika dipakai secara bertanggung jawab, menjadi suatu
kondisi yang sangat baik bagi setiap pengguna media sosial untuk berkolaborasi

dan berkonsolidasi dengan orang-orang lainnya.

Dalam kerangka demokratisasi, setiap warga negara pengguna media
sosial, di tengah keterbatasan peluang untuk bertemu dan berkumpul secara fisik,
dapat menyatukan pikiran mereka melalui media sosial sehingga mereka
berpengetahuan dan berpemahaman sama. Pengetahuan dan pemahaman yang
sama ini, pada gilirannya, menjadi basis yang sangat kuat bagi mereka untuk
dapat menyuarakan kepentingan umum. Regulasi dan segala macam peraturan
yang dibuat berdasarkan pengetahuan dan pemahaman kolektif ini pada akhirnya

dapat menjamin pemenuhan hak dan kebutuhan kolektif.
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4.2. Catatan Kritis

Media  sosial ~ memiliki  peranan  yang  signifikan  dalam
menumbuhkembangkan demokrasi di Indonesia pada masa Pandemi Covid-19.
Peranan signifikan ini terutama ditengarai dan didukung oleh tingginya
penggunaan media sosial di Indonesia pada masa pandemi covid-19. Ketika ruang
publik konvensional tertutup, media sosial menjadi media baru yang mendukung
demokratisasi. Proses berdemokrasi dimungkinkan oleh media sosial. Akan tetapi,
maraknya penyebaran hoaks, fake news, propaganda politikus, dll, turut mewarnai
kehidupan masyarakat digital Indonesia pada masa pandemi. Media sosial, karena
tidak dimanfaatkan dengan baik dalam kerangka demokratisasi, menjadi
bumerang yang bisa memperlambat dan memperburuk demokrasi Indonesia.
Lebih lanjut, intervensi militer yang terkesan represif juga menjadi warna
tersendiri. Intervensi militer, yang pada dasarnya adalah baik demi stabilitas
negara, menjadi berlebihan ketika suara masyarakat, entah dalam ruang publik
konvensional, maupun digital, dibungkam secara paksa. Militer menjadi tidak
netral karena tidak akomodatif-adaptif terhadap kebutuhan dan kepentingan

masyarakat untuk menyuarakan aspirasi mereka.

4.3. Usul dan Saran

Peran besar media sosial dalam menumbuhkembangkan demokrasi
Indonesia pada masa pandemi Covid-19 sudah seharusnya menjadi perhatian
setiap warga masyarakat Indonesia pada masa ini. Sehubungan dengan ini, penulis
menganjurkan beberapa hal berikut kepada beberapa pihak (pemerintah, para
pelajar dan pengajar, dan masyarakat) sebagai saran. Saran-saran yang penulis
anjurkan berikut dibuat berdasarkan pemikiran bahwa beberapa pihak ini adalah
pihak-pihak penting yang mampu secara aktif menumbuhkembangkan demokrasi

Indonesia lantaran potensi untuk berpartisipasi dalam media sosial.

Pertama, pemerintah. Pemerintah adalah pihak yang berwenang secara
formal-yuridis untuk membuat satu kebijakan atau regulasi. Suatu kebijakan atau
regulasi menjadi salah satu penentu kemajuan suatu bangsa. Melihat potensi dan
peluang yang dberikan oleh media sosial, sehubungan dengan pembuatan

kebijakan atau regulasi dan dalam kerangka demokratisasi, pemerintah seharusnya
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mengakomodasi keterlibatan masyarakat secara aktif-partisipatif. Akomodasi ini
dapat sangat kentara dengan mendengarkan aspirasi masyarakat yang tersebar di
berbagai platform media sosial. Pemerintah mesti lebih dekat kepada masyarakat
dengan memanfaatkan media sosial dan melihat kondisi dan situasi terkini dalam
masyarakat. Kebijakan dan regulasi lantas dibuat berdasarkan pembacaan
pemerintah terhadap kondisi dan situasi ini sehingga dapat mengakomodasi
kepentingan dan kebutuhan masyarakat umum.

Kedua, para pelajar dan para pengajar di sekolah dan perguruan tinggi.
Para pelajar dan para pengajar, menurut penulis, adalah pihak penting yang dapat
terlibat secara aktif memanfaatkan media sosial secara bertanggungjawab dalam
menumbuhkembangkan demokrasi. Oleh karena itu, penulis menganjurkan para
pelajar dan para pengajar untuk 1) memanfaatkan media sosial secara aktif dan
bertanggungjawab untuk membagi dan menerima informasi yang adaptif-
akomodatif terhadap kebutuhan berdemokrasi dalam masyarakat dan 2)
memberikan sosialisasi terkait media sosial, demokrasi, dan pemanfaatan media
sosial dalam kehidupan berdemokrasi. Selain itu, para pelajar dan para pengajar
mesti berkolaborasi dalam mengumpulkan gagasan-gagasan penting yang adaptif-
akomodatif terhadap kepentingan umum yang dapat dijadikan sebagai anjuran
kepada pemerintah. Gagasan-gagasan penting ini kemudian disampaikan kepada
masyarakat dan pemerintah untuk dapat dipertimbangkan dalam pembuatan

kebijakan atau regulasi.

Ketiga, masyarakat. Sebagai inti demokrasi, masyarakat mesti terlibat aktif
dalam menumbuhkembangkan demokrasi. Melalui media sosial, masyarakat dapat
menyampaikan aspirasi mereka kepada pemerintah. Masyarakat mesti
memanfaatkan media sosial secara aktif dan bertanggungjawab sehingga mereka
bisa mendapatkan informasi-informasi terkait kehidupan berbangsa dan
bernegara. Konten informasi yang dibagikan juga harus mewakili kebutuhan dan
kepentingan umum. Filterisasi informasi adalah suatu keniscayaan lainnya.

Masyarakat mesti menyaring informasi yang mereka bagikan dan dapatkan.
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